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Panti Asuhan merupakan tempat pelayanan bagi anak-anak yatim untuk 
memperoleh pendidikan dan pengasuhan yang baik sebagai suatu alternatif yang 
baik. Adanya pendidikan dan pengasuhan yang berada di bawah bimbingan 
asuhan membuat anak yatim wajib tinggal  di panti asuhan agar mendapatkan 
pengasuhan yang penuh oleh pengurus panti asuhan. Dengan adanya kewajiban 
tinggal jauh dari orang tua, pendidikan yang wajib diikuti di panti asuhan 
membuat anak mengalami berbagai hal yang memengaruhi kesejahteraan. 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami (secara mendalam) dan 
mendeskripsikan kesejahteraan subjektif anak yatim di panti asuhan yatim 
Muhammadiyah Purworejo. Penelitian  ini menggunakan  metode  penelitian  
fenomenologi  dengan  menggunakan  pendekatan kualitatif. Subjek penelitian 
adalah remaja yang tinggal di panti asuhan, berjumlah enam  orang  dengan  usia  
17  tahun  dengan 3 orang  berjenis  kelamin  perempuan dan 3 orang laki-laki 
berjenis kelamin laki-laki. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data 
wawancara. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa anak yatim Panti Asuhan 
Yatim Muhammadiyah Purworejo diukur berdasarkan pemenuhan kebutuhn fisik 
dan kebuthan kasih sayang anak yatim. Berdasarkan hal ini diketahui bahwa 
sebagian besar merasa sejahtera dikarenakan kebutuhan fisik telah terpenuhi 
seperti pendidikan ilmu agama, pola kehidupan kemandirian yang diterapkan di 
panti. Anak yatim yang belum merasa sejahtera tinggal di panti disebabkan 
membutuhkan adanya kebutuhan kasih sayang dari keluarga. Faktor yang 
memengaruhi kesejahteraan adalah pikiran, pendidikan, pekerjaan, perekonomian, 
kepribadian, semangat belajar, dukungan sosial berupa keluarga, teman dan 
masyarakat. Pendidikan non formal di panti asuhan yang berupa pendidikan 
keagamaan lebih berpengaruh bagi kesejahteraan karena dengan memperoleh ilmu 
agama anak yatim menjadi lebih memahami tentang aturan Islam, menerima 
keadaan hidup, menambah keimanan dan pengajaran di panti berbeda dengan di 
rumah. 
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ABSTRACT 
Orphanage is a place of service for orphans to obtain a good education and 
care as a good alternative. Their education and care is under the guidance of the 
care made orphans must live in the orphanage in order to get the full care by the 
board orphanage. With the obligation to stay away from parents, education is 
mandatory in the orphanage to make children experience various things that affect 
well-being. This study aims to understand (in depth) and describe the subjective 
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well-being of orphans in orphanages orphaned Muhammadiyah Purworejo. This 
study uses a phenomenological study using a qualitative approach. The subjects 
were teenagers who lived in the orphanage, six people at the age of 17 years with 
3 female and 3 male gender to male. This study uses data collection interview. 
Results from this study showed that orphans Orphanage Yatim Muhammadiyah 
Purworejo measured by physical kebutuhn compliance, and the need affection 
orphans. Based on this it is known that most feel better due to physical needs have 
been met, such as education of religious knowledge, patterns of life of 
independence are applied in homes. Orphans who have felt prosperous stay at 
home due to need their love needs of the family. The factors that affect well-being 
is the mind, education, employment, economy, personality, enthusiasm for 
learning, social support of family, friends and the community. Non-formal 
education in the orphanage in the form of religious education for the welfare of 
more influential since acquiring religious knowledge orphans become more 
understanding of the rules of Islam, accept the circumstances of life, add to the 
faith and teaching in different homes with at home. 
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1. PENDAHULUAN 
Anak merupakan anugerah dan amanah yang Allah berikan dalam sebuah 
keluarga. Teja (2014) menyatakan untuk tumbuh dengan baik, anak berhak 
mendapatkan pendidikan, lingkungan yang sehat, fasilitas kesehatan yang 
terjangkau, dan kecukupan gizi. Dengan adanya kerja sama dan koordinasi yang 
baik dari orang tua, maka  hak anak dapat terpenuhi secara optimal. Namun dalam 
kenyataanya tidak semua orang tua mampu melakukan hal tersebut disebabkan 
oleh berbagai keadaan seperti adanya salah satu dari suami atau istri meninggal 
dunia atau adanya perceraian sehingga sepasang suami istri yang seharusnya 
bersama menjadi orang tua tunggal. Seorang istri yang ditinggal meninggal 
suaminya pun harus segera menempatkan diri sebagai orang tua tunggal dimana 
semua tugas dalam keluarga bertumpu pada dirinya, termasuk dalam memenuhi 
hak pendidikan anak. 
Anak yatim merupakan anak dari orang tua tunggal disebabkan karena 
ayahnya meninggal dunia. Anak yatim sebagaimana anak lainnya berhak untuk 
memperoleh perawatan dan pendidikan. Dalam Islam, tugas merawat dan 
mendidik anak yatim menjadi tanggung jawab sesama umat Islam sebagaimana 




“Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim. Katakanlah: 
“Mengurus urusan mereka secara patut adalah hal yang baik, dan jika kamu 
bergaul dengan mereka, maka mereka adalah saudaramu; dan Allah mengetahui 
siapa yang membuat kerusakan dari yang mengadakan perbaikan. Dan jikalau 
Allah menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan kepadamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS. Al-Baqarah: 
220)  
Teja (2014) menyatakan bahwa jika orang tua tidak sanggup untuk 
memenuhi hak-hak anak tersebut, anak dapat diasuh atau diangkat oleh orang lain 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Save The Children sebagai 
organisasi sosial menghitung lembaga panti asuhan di Indonesia berjumlah 8.000 
panti asuhan terdaftar dan 15.000 panti asuhan tidak terdaftar. Lebih dari 99 % 
panti asuhan diselenggarakan oleh masyarakat. Muhammadiyah sebagai 
organisasi juga turut berkontribusi dalam menyelenggarakan panti asuhan. 
Berdasarkan Data Base Muhammadiyah (2016), tercatat sebanyak 318 Panti 
Asuhan, Santunan, dan Asuhan Keluarga Muhammadiyah di Indonesia. 
Magdalena, Almuntahar dan Abao (2014) menjelaskan peranan panti asuhan 
bukan hanya menyantuni akan tetapi juga berfungsi sebagai pengganti orang tua 
yang tidak mampu melaksanakan tugasnya sebagaimana mestinya. Selain itu 
pantu asuhan juga memberikan pelayanan dengan cara membantu dan 
membimbing mereka ke arah pengembangan pribadi yang wajar dan kemampuan 
ketrampilan kerja, sehingga mereka menjadi anggota masyarakat yang dapat 
hidup layak dan penuh tanggung jawab terhadap dirinya, keluarga dan 
masyarakat. 
Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Purworejo merupakan salah satu 
amal usaha Muhammadiyah yang berada dalam ranah pelayanan sosial dimana 
membantu masyarakat dalam menuntaskan pendidikan  bagi anak-anak yang 
berasal dari keluarga kurang mampu dalam perekenomian.  
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Anak yatim yang berasal dari kondisi ekonomi yang lemah, pada akhirnya 
harus diasuh oleh pihak yang mampu membantu merawat dan menyelesaikan 
pendidikan anak. Dengan adanya perubahan sumber pemenuhan kebutuhan, 
adanya adaptasi dengan lingkungan panti asuhan dan membangun relasi dengan 
orang yang baru dikenal ini akan mempengaruhi subjective well-being anak 
yatim(Teja, 2014). Campbell (dalam Diener, 2009) bahwa subjective well-being  
terletak  pada  pengalaman  setiap  individu  yang  merupakan  pengukuran positif  
dan  secara  khas  mencakup  pada  penilaian  dari  seluruh  aspek  kehidupan 
seseorang. Diener,  Oishi  &  Lucas  (2005) kemudian menjelaskan bahwa  faktor-
faktor  yang mempengaruhi subjective well being antara lain: diantaranya harga 
diri, tujuan hidup, kepribadian, hubungan  sosial, kesehatan, demografi,  sumber 
pemenuhan kebutuhan, budaya,  adaptasi,  kognitif,  dan  religiunitas/spiritualitas. 
Dari hasil angket terbuka yang diberikan kepada 50 anak yatim di Panti 
Asuhan Yatim Muhammadiyah Purworejo, Panti Asuhan Muhammadiyah 
Danukusumo, dan Panti Asuhan Mardhotillah Surakarta diketahui bahwa 48 % 
permasalahan yang sering muncul di panti asuhan adalah adanya konflik anak 
yatim dengan anak panti yang lain dan juga dengan pengasuh atau pengurus panti 
asuhan. Konflik yang terjadi beragam dari kesalahpahaman hingga bertengkar. 
Selanjutnya Teja (2014) menyatakan bahwa panti asuhan merupakan 
harapan bagi orang tua agar anak-anak mereka dapat hidup, makan dan bersekolah 
tanpa memikirkan dampak tinggal di panti asuhan terhadap anak. Meskipun 
banyak panti asuhan yang memberikan pelayanan pengasuhan, pendidikan, gizi 
dan tempat tinggal yang layak, tetapi tempat terbaik bagi anak tumbuh dan 
berkembang tetap berada dalam lingkungan keluarganya sendiri. Penyediaan 
fasilitas pendidikan dan jaminan gizi masih menjadi fokus utama dari kebanyakan 
panti asuhan yang ada di Indonesia. Sementara itu, konsep pengasuhan anak 
masih cenderung terabaikan. Secara psikologis dan sosial mereka cenderung 
ditolak, terstigma dan kemungkinan besar mengalami persoalan kejiwaan dan 





2. METODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif 
fenomenologis dengan maksud untuk mengembangkan pemahaman terhadap 
gejala-gejala yang akan diteliti. Alasan digunakannya metode tersebut karena 
dalam pendekatan kualitatif peneliti mencoba menerjemahkan pandangan-
pandangan dasar yang bersifat interpretif dan fenomenologis (Poerwandari, 1998). 
Selain itu dengan menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologis peneliti 
dapat mengkaji individu-individu (Creswell, 2010) dan mengeksplorasi secara 
terperinci bagaimana para partisipan memaknai dunia personal dan dunia sosial 
mereka (Smith, 2009).  
Informan dalam penelitian ini dipilih secara purposive yaitu pemilihan 
informan dengan menggunakan kriteria ataupun ciri-ciri yang telah ditentukan 
sebelumnya. Informan yang digunakan adalah anak yatim yang tinggal di Panti 
Asuhan Purworejo. Secara khusus karakteristik informan untuk anak adalah: 
a. Anak yang ayahnya meninggal dunia sebelum terdaftar menjadi anak panti 
b. Terdaftar sebagai anak yang menghuni Panti Asuhan Muhammadiyah 
Purworejo 
c. Berdomisili di Panti Asuhan Muhammadiyah Purworejo 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini diungkap 
dengan wawancara. Wawancara ini bersifat nonformal dan secara langsung yaitu 
penulis berhadapan langsung serta mengajukan beberapa pertanyaan kepada 
informan. 
Cara menguji validitas pada penelitian ini menurut Poerwandari(1998), 
dengan menggunakan : 
1. Mencatat hal-hal penting serinci mungkin, mencangkup pengamatan 
objektif terhadap setting, partisipan ataupun hal lain yang terkait. 
2. Mendokumentasikan secara lengkap dan rapi data yang terkumpul, proses 
pengumpulan data maupun strategi analisisnya. 
3. Memanfaatkan langkah-langkah dan proses yang diambil peneliti-peneliti 
sebelumnya sebagai masukan dan menjamin pengumpulan data yang 
berkualitas untuk penelitian ini. 
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4. Melakukan pengecekan kembali data, dengan usaha menguji dugaan-
dugaan yang berbeda. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil penelitian, diketahui bahwa anak yatim masuk ke panti asuhan 
karena kondisi perekonomian yang lemah, dan menghindari pengaruh lingkungan 
yang buruk. Hal ini sesuai dengan penelitian Sulthoni dan Sarmini (2013) bahwa 
anak-anak yang ditampung dalam panti asuhan tersebut adalah anak-anak  yang  
tidak mempunyai  ayah,  ibu  atau  keduanya  dan  anak-anak  dari  keluarga 
miskin sehingga orang tua tidak mampu memberikan kehidupan yang layak bagi 
anak.dapat  dipahami  bahwa  panti  asuhan  adalah merupakan  salah  satu 
wahana  untuk mengatasi kendala-kendala sosial yang sedang berkembang, 
seperti, kemiskinan pendidikan, anak-anak terlantar,  korban  bencana  alam,  dan  
lain  sebagainya. 
Pada saat awal masuk panti anak yatim merasa terpaksa, malu dan tidak 
betah namun setelah mampu menyesuaikan dari dengan beradaptasi, mersakan 
kebersamaan yang terjalin di panti, sudah dapat menjain persahabatan. Menurut  
Wolin  &  Wolin  (Compton,  2005)  individu  yang  resilien  mampu untuk  lebih 
memahami  diri  sendiri, mampu menyesuaikan  diri  dalam  berbagai situasi,  
mampu  membuat  ikatan  emosional  yang  sehat  dengan  orang  lain, 
bertanggung-jawab  atas  masalah  yang  dihadapi,  mampu  memikirkan  berbagai 
pilihan  dan  alternatif  dalam menghadapi  tantangan  hidup  dan  berorientasi  
pada nilai-nilai yang ditandai dengan keinginan untuk hidup secara lebih baik dan 
lebih produktif. Masalah yang dialami oleh anak yatim adalah berselisih pendapat 
dan rasa iri antar anak yang satu dengan yang lain. Cara anak yatim dalam 
menyelesaikan masalah adalah dengan membicarakan baik-baik dengan yang 
bersangkutan. 
Anak merasa puas tinggal di panti karena kebutuhan terpenuhi, 
memperoleh banyak ilmu, dan menjadi pribadi yang lebih baik karena 
kedisiplinan di panti. Selain itu terdapat juga yang puas berada di panti namun 
lebih puas berada di rumah karena dapat berkumpul bersama keluarga dan lebih 
bebas di rumah. Terdapat juga yang belum puas berada di panti namun merasa 
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lebih puas tinggal di panti daripada di rumah karena memperoleh banyak ilmu dan 
memiliki banyak teman. Menurut Rohma (dalam Pratama, Prasamtiwi dan 
Sartika, 2015) bahwa kepuasan  hidup didapat  ketika  apa  yang  diharapkan  
dapat terwujud dan menjadi sebuah penilaian yang postif bagi diri sendiri, agar 
dapat mencapai segala  sesuatu  yang  diharapkan  dibutuhkan usaha  yang  tekun  
serta  konsisten.  Namun ada  beberapa  faktor  yang  diyakini  dapat 
mempengaruhi  kepuasan  hidup  seseorang salah  satunya  adalah  kebersyukuran. 
Sesuai dengan hasil wawancara bahwa anak yatim bersyukur berada di panti 
karena memperoleh ilmu pengetahuan, ilmu agama, terpenuhi kebutuhan pangan 
dan kedisiplinan di panti lebih diperhatikan. 
Kesejahteraan subjektif bagai anak yatim adalah merasakan kebahagiaan 
bersama orang lain, merasa senang dan bangga dengan pencapaian tujuan hidup, 
dapat merasakan hidup yang rukun, dan kebutuhan terpenuhi. Pavot  dan  Diener  
(Dewi  &  Utami,  2013) menjelaskan  subjective well being merupakan  salah  
satu prediktor  kualitas  hidup  individu  karena  subjective  well being  
mempengaruhi  keberhasilan  individu  dalam berbagai  domain  kehidupan.  
Individu  dengan  tingkat subjective  well  being  yang  tinggi  akan  merasa  lebih 
percaya  diri,  dapat  menjalin  hubungan  sosial  dengan lebih  baik,  serta 
menunjukkan  perfomansi  kerja  yang lebih baik. Diener,  Suh,  &  Oishi  (dalam  
Eid  dan  Larsen, 2008),  menjelaskan bahwa  individu  dikatakan memiliki  
subjective  well-being  tinggi  jika mengalami kepuasan  hidup,  sering  merasakan  
kegembiraan,  dan  jarang  merasakan  emosi yang tidak menyenangkan seperti 
kesedihan atau kemarahan. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa tanda-
tanda kesejahteraan subjektif adalah dapat tersenyum dan tertawa, merasa senang, 
terbuka dengan orang lain, suka menolong orang lain, akademis meningkat, 
membuat ibu bahagia dan bersyukur kepada Allah. Bersyukur  merupakan  salah  
satu  bentuk  manifestasi  perilaku  dari  emosi  positif  (Fredrickson,  2009) yang 
membuat seseorang merasa bahagia,  optimis  dan  merasakan  kepuasan hidup 
(Froh, Yurkewicz, dan Kashdan, 2009).   
Faktor yang memengaruhi kesejahteraan subjektif adalah pikiran, 
pendidikan, pekerjaan, perekonomian, kepribadian,semangat belajar, dukungan 
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sosial berupa keluarga, teman dan masyarakat. Hal ini sejalan dengan  Diener,  
Oishi  &  Lucas  (2002)  bahwa  faktor-faktor  yang mempengaruhi subjective-
well-being antara lain: harga diri, tujuan hidup, kepribadian, hubungan  sosial, 
kesehatan, demografi,  sumber pemenuhan kebutuhan, budaya,  adaptasi,  
kognitif,  dan  religiunitas/spiritualitas. Selanjutnya Taufik  (2012), menambahkan  
variabel  lain  yang dapat  mempengaruhi  kesejahteraan subjektif  seseorang  
yaitu  harta,  usia, kesehatan, agama dan rasa syukur. Menurut Weiten (2008), 
manusia  adalah makhluk  sosial  dan  hubungan interpersonalnya  akan  nampak 
berkontribusi  untuk  kebahagiaan seseorang.  Seseorang  yang  puas dengan  
dukungan  sosialnya, jaringan  pertemanannya  dan mereka  yang  aktif  dalam 
berhubungan  sosial  akan mempengarui kebahagiaan.  
Sulthoni dan Sarmini (2013) menyatakan pembentukan  karakter  anak  
panti diantaranya pembentukan karakter religius, disiplin, dan kemandirian. Dari 
hasil penelitian, diketahui perbedaan rumah dengan panti tidak hanya 
pembentukan  kedisiplinan, kemandirian, melainkan juga tingkat solidaritas yang 
tinggi, kesempatan berteman dan berorganisasi lebih mudah serta lingkungan 
yang terjaga. 
Pendidikan non formal di panti asuhan yang berupa pendidikan 
keagamaan lebih berpengaruh bagi kesejahteraan anak yatim karena dengan 
memperoleh ilmu agama anak yatim menjadi lebih memahami tentang aturan 
Islam, menerima keadaan hidup, dan menambah keimanan, memahami aturan 
berhubungan dengan masyarakat.  
Anak yatim sudah merasa sejahtera tinggal di panti dan merasa lebih 
sejahtera tinggal di panti karena adanya kebersamaan yang erat, adanya rasa 
persaudaraan, kesempatan berorganisasi, kedisiplinan dan fasilitas yang 
mendukung. Terdapat pula anak yatim yang belum sejahtera namun lebih merasa 
sejahtera tinggal di panti daripada di rumah karena adanya kebersamaan dan 
kesempatan berorganisasi Namun terdapat anak yatim yang belum merasa 
sejahtera tinggal di panti karena masih menempuh pendidikan dan juga belum 
dapat membahagiakan orang tua. Selain itu, terdapat anak yatim yang merasa 
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sejahtera namun lebih merasa sejahtera di rumah karena dapat berkumpul bersama 
keluarga. 
Kekurangan  dalam  penelitian  ini  pertama  berawal  dari  peneliti  sendiri  
yang melakukan penelitian dalam rangka suatu proses “belajar meneliti”. Selama   
proses penelitian berlagsug, banyak  ketidaktahuan  yang  mengiringi  proses  
penelitian  ini terutama  pada  fokus  tema  penelitian  yang membuat  peneliti  
kesulitan memilah data mana yang seharusnya peneliti tulis dalam catatan 
lapangan, dan seterusnya. 
4. PENUTUP  
Dari hasil pembahasan diatas dapat disimpulkan yaitu: 1.) anak yatim 
merasa lebih sejahtera berada di panti  daripada di rumah karena adanya 
kebersamaan, kedisiplinan dan fasilitas yang memadai, 2.) anak yatim lebih 
merasa sejahtera di rumah daripada di panti karena dapat berkumpul bersama 
keluarga, 3.) kesejahteraan anak yatim dipengaruhi oleh faktor pikiran, 
pendidikan, pekerjaan, perekonomian, kepribadian, semangat belajar, dukungan 
sosial berupa keluarga, teman dan masyarakat dan 4.) pendidikan non formal di 
panti asuhan yang berupa pendidikan keagamaan lebih berpengaruh bagi 
kesejahteraan anak yatim. 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh selama 
penelitian, maka penulis memberikan sumbangan saran yang diharapkan dapat 
bermanfaat : 1.) pengurus panti asuhan untuk berusaha meningkatkan pendidikan 
perkaderan, minat dan bakat serta membuatkan rekening bank anak untuk 
persiapan setelah keluar dari panti asuhan, 2.) anak yatim menerima keadaan dan 
menjalani kehidupan dengan semangat dan senang hati sehingga dapat 
meningkatkan kesejahteraan, 3.) orang tua mendampingi dan membimbing anak, 
4.) masyarakat selalu berperan aktif dalam mengondisikan lingkungan sekitar 
panti asuhan yang nyaman dan aman serta tidak mengabaikan anak yatim panti 
asuhan dan 5.) untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneliti kesejahteraan 
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